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ABSTRAK 
 

Hepatitis adalah penyakit yang menyerang pada fungsi hati. Penyakit hepatitis menyebabkan 

peradangan pada hati yang membuat kinerja dari fungsi hati tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

Hepatitis disebabkan oleh virus, zat kimia dan racun dari obat yang terlalu banyak masuk kedalam 

tubuh yang menyebabkan hati tidak dapat menetralisirnya. Penyakit hepatitis termasuk penyakit 

yang sering ditemui kasusnya pada kehidupan bermasyarakat khususnya pada ibu – ibu hamil, 

dikarenakan ketika masa kehamilan tubuh tidak dalam keadaan prima sehingga mudah terserang 

penyakit. Gejala hepatitis ini hamper sama seperti dengan efek yang ditimbulkan dari masa hamil, 

jika tidak ditangani dengan segera akan menimbulkan bagi sang ibu dan berdampak bagi bayi 

ketika dilahirkan. Perlunya diagnosa diawal untuk melakukan penangan terhadap penyakit 

hepatitis tersebut. Namun keterbatas informasi dan waktu yang digunakan untuk melakukan 

konsultasi pada pakar menjadi permasalahan tersendiri. Sistem pakar merupakan sebuah sistem 

yang dapat menirukan penalaran layaknya seorang pakar untuk menjawab permasalahan terhadap 

gejala – gejala yang dialami. Metode certainty factor dapat diimplementasikan pada sistem pakar 

dengan tingkat akurat yang dihasilkan oleh metode certainty factor menggambarkan keyakinan 

dari penalaran seorang pakar. 
 

Kata Kunci : Sistem Pakar, Diagnosa, Hepatitis, Ibu Hamil, Certainty Factor 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah hal mutlak 

bagi tubuh manusia, dengan 

memiliki tubuh sehat tentunya dapat 

terhindar dari serangan virus ataupun 

penyakit. Jika tubuh tidak dalam 

keadaan sehat tentu imun didalam 

tubuh akan melemah juga menurun, 

jika imun didalam tubuh tidak dalam 

keadaan yang baik akan dengan 

mudah bagi virus atau penyakit 

untuk menyerang terhadap kesehatan 

manusia. Terkhususnya bagi ibu– ibu 

hamil dimana ketika masa kehamilan 

tubuh akan terasa tidak dalam 

keadaan prima untuk beraktifitas ini 

dikarenakan efek yang ditimbulkan 

oleh kehamilan tersebut. Efek lain 

yang ditimbulkan adalah menurunya 

imun pada tubuh sehingga mudah 

terserang oleh penyakit. Penyakit 

yang sering dijumpai dan juga 

menjadi hal yang menakutkan bagi 

ibu–ibu hamil adalah penyakit 

hepatitis. 

Hepatitis sendiri merupakan 

penyakit yang menyerang fungsi 

organ hati pada manusia. Hepatitis 

menyebabkan peradangan pada hati 

sehingga membuat kinerja dari pada 

fungsi hati sangat terganggu. 

Penyakit hepatitis tersebut 

dikarenakan oleh virus, zat–zat kimia 

ataupun keracunan                         

obat–obatan, dimana jika ketiganya 

masuk kedalam tubuh akan 

dinetralkan oleh hati. Namun jika 

terlalu banyak zat kimia yang masuk 

kedalam tubuh akan menyebabkan 

hati menjadi rusak dan tidak bisa 
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menetralkan racun tersebut. Gejala 

hepatitis pada umumnya meliputi 

sakit perut, demam, mual, lemas dan 

diare (Lubis et al., 2018). Namun 

pada ibu hamil gejala–gejala 

hepatitis ini tidaklah tampak 

dikarenakan gejala hepatitis hampir 

sama dengan efek yang ditimbulkan 

dari kehamilan seorang ibu. Penyakit 

hepatitis ini sangatlah berbahaya jika 

diderita oleh ibu hamil, bukan hanya 

membahayakan bagi si ibu tetapi 

juga membahayakan bagi bayi ketika 

lahir nantinya. Bagi ibu hamil 

hepatitis memiliki dampak seperti 

resiko diabetes gestasional, terjadi 

ketuban pecah dini, terjadi 

pendarahan ketika proses persalinan, 

batu empedu dan juga penyakit 

kuning. Bagi bayi yang dilahirkan 

akan memiliki dampak bayi lahir 

secara prematur, bayi lahir dengan 

berat badan yang rendah (BBLR), 

kelainan anatomi tubuh dan beresiko 

bayi juga mengidap penyakit 

hepatitis ketika dilahirkan. 

Sehingga diagnosa dini perlu 

dilakukan kepada ibu–ibu hamil, jika 

ada tanda–tanda gejala terhadap 

penyakit hepatitis tersebut 

untuklangsung dilakukan 

penanganan agar tidak berakibat fatal 

dikemudian harinya. 

Permasalahannya adalah 

tidak seluruh ibu – ibu hamil 

mengetahi gejala – gejala yang 

dialami apakah termasuk penyakit 

hepatitis atau tidak. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya informasi 

yang dimiliki dan juga membutuhkan 

waktu untuk konsultasi terhadap 

pakarnya. 

Keterbatasan dari informasi 

serta pengetahuan yang dipunyai 

serta membutuhkan waktu yang lebih 

untuk konsultasi terhadap parkarnya, 

sehingga diperlukan sebuah sistem 

yang dapat membantu untuk 

mengetahui gejala–gejala yang 

dialami merupakan termasuk dalam 

penyakit hepatitis. Sistem tersebut 

biasa adalah sistem pakar yang 

dimana sistem memiliki keahlian 

yang dimiliki oleh pakar untuk 

melakukan diagnose terhadap 

penyakit dan menjawab 

permasalahan yang dihadapi. 

Sistem Pakar merupakan 

sebuah sistem yang dapat menirukan 

kemampuan penalaran layaknya 

seorang pakar. Dimana pada sistem 

tersimpan pengetahuan yang berasal 

dari keahlian pakarnya. Pada 

dasarnya sistem pakar tidak 

menggantikan peran seorang pakar 

hanya saja keilmuan seorang pakar 

sudah dipindahkan pada sebuah 

sistem yang terkomputerisasi dimana 

sistem tersebut dapat menjawab 

pertanyaan–pertanyaan yang 

diajukan layaknya seorang pakar 

(Hasibuan et al., 2017; Sibagariang, 

2008). Banyak sudah penelitian– 

penelitian sebelumnya yang sudah 

dilakukan tentang sistem pakar ini 

untuk mendiagnosa penyakit– 

penyakit dengan menggunakan 

beberapa metode seperti 

mendiagnosa penyakit herpes zoster 

dengan metode theorem bayes 

(Sihotang et al., 2019), mendeteksi 

penyakit leukimia dengan metode 

backward chaining (Man et al., 2016), 

penyakit infeksi dengan metode 

forward chaining (Noor Mutsaqof et 

al., 2016), metode fuzzy tsukamoto 

untuk mendiagnosa penyakit hati 

(Falatehan et al., 2018), mendiagnosa 

penyakit hemofilia dengan metode 

case based reasoning (Gulo, A, A, H 

& Syahrizal, 2018) dan diagnosis 

penyakit ISPA dengan metode naïve 
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bayes classifier (Marlina et al., 2017). 

Selain metode–metode tersebut yang 

digunakan untuk melakukan 

diagnosis pada sistem pakar, terdapat 

juga metode certainty factor yang 

dapat digunakan pada sistem pakar. 

Metode Certainty Factor 

merupakan metode yang banyak 

diimplementasikan pada sistem pakar. 

Certainty Factor bisa mendapatkan 

hasil akurat berdasarkan perhitungan 

nilai bobot gejala yang sudah 

dijawab oleh pasien. Metode 

certainty factor dapat menjadi solusi 

jawaban terhadap ketidakpastian 

kebenaran pada permasalahan 

diagnosis penyakit. Selain itu, 

certainty factor dapat 

menggambarkan tingkat kepastian 

dari masalah untuk menggambarkan 

tingkat keyakinan dari pakar. (Halim 

& Hansun, 2016; Miranda et al., 

2016) 

 

II. METODE PENELITIAN 

Kerangka Penelitian 

Tahapan yang dilakukan oleh 

penulis untuk menyelesaikan 

penelitian ini terdapat beberapa 

tahap, diantaranya : 

1. Studi Literatur 

Pada tahapan ini dilakukan 

pemahaman permasalahan 

terhadap objek yang akan diteliti 

dengan membaca buku, jurnal, 

ataupun sumber lainnya. Disini 

juga dilakukan pemahaman 

terhadap penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan dengan 

objek yang sejenis 

2. Tahapan Analisa Masalah 

Tahapan ini dilakukan untuk 

mengetahui sumber permasalahan 

yang dihadapi. Termasuk dengan 

mengetahui gejala–gejala dari 

penyakit tersebut. Sehingga 

nantinya dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi 

3. Tahapan Implementasi Metode 

Certainty Factor 

Melakukan pengujian dengan 

menggunakan metode untuk 

menghitung nilai kemungkinan 

dari gejala – gejala yang dialami 

4. Pembuatan Laporan Penelitian 

Tahapan akhir dari penelitian ini 

adalah menyajikan hasil 

penelitian dalam bentuk laporan 

agar mudah dipahami 

 

Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert system) 

merupakan sebuah sistem berbasis 

komputer dimana dimanfaatkan 

untuk media penyimapanan 

pengetahuan dari para pakar. 

Sehingga, komputer nantinya 

memiliki keahlian layaknya seorang 

pakar guna menyelesaikan masalah 

dengan meniru kemampuan yang 

dimiliki oleh pakar. Banyak aplikasi 

sistem pakar yang sudah 

dikembangkan baik pada dibidang 

kedokteran, psikologi ataupun 

bidang yang lain, seperti 

pengembangan sistem pakar MYCIN 

untuk diagnosis penyakit.(I Made 

Agus Wirawan, S.Kom., 2017) 

 

Metode Certainty Factor 

Certainty Factor (CF) adalah 

sebuah metode yang merupakan 

usulan Shortliffe dan Buchanan pada 

tahun 1975 untuk menggambarkan 

ketidakpastian pemikiran seorang 

pakar. Seorang pakar sering kali 

melakukan anaisis informasi dengan 

menggunakan  ungkapan “mungkin“, 
“kemungkinan besar“, “hampir 

pasti”. Sehingga dengan adanya 

metode Certainty Factor ini dapat 

mengambarkan tingkat keyakinan 
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seorang pakar terhadap masalah yang 

sedang dihadapi.Saat ini ada dua 

model yang sering digunakan untuk 

mendapatkan tingkat keyakinan (CF)  

(Aji et al., 2018): 

1. Metode ‘Net Belief’. Seperti yang 

ditunjukan persamaan (1) 

CF(Rule) = MB(H,E) – MD(H,E)   

(1) 

2. Menggunakan hasil wawancara 

dengan pakar. Dengan 

mendapatkan informasi dari hasil 

wawancara dengan pakar. Nilai 

CF(Rule) didapat dari 

intrepretasi ”term” dari pakar, 

yang diubah menjadi nilai CF 

tertentu sesuai Tabel 1 

Tabel 1. Nilai CF(Rule) Diubah 

Menjadi Nilai CF 

Uncertainty Term  CF 

Definitely not (pasti 

tidak) 
-1.0 

Almost certainty not 

(hampir pasti tidak) 
-0.8 

Probably not 

(kemungkinan tidak) 
-0.6 

Maybe not (mungkin 

tidak) 
-0.4 

Unknow (tidak tahu) 

-0.2 to 

0.2 

Maybe (mungkin) 0.4 

Probably (Kemungkinan 

besar) 
0.6 

Almost certainty (hampir 

pasti) 
0.8 

Definitely (pasti) 1.0 

3. CF Gabungan 

CF gabungan merupakan CF akhir 

dari sebuah calon konklusi. CF ini 

dipengaruhi oleh semua CF 

pararel dari aturan yang 

menghasilkan konklusi tersebut. 

Jika terdapat gejala-gejala yang 

berbeda menyebabkan penyakit 

yang sama, maka itu termasuk 

dalam persamaan certainty factor 

gabungan: 

CF[H,E]1=CF[H]*CF[E] ......  (2) 

Certainty factor untuk kaidah yang 

serupa (Similiary concluded rules) : 

CFcombineCF[H,E]1,2= CF[H,E]1 + 

CF[H,E]2 *(1-CF[H,E]1 ..............  (3) 

 

CFcombineCF[H,E]old3= CF[H,E]old + 

CF[H,E]3 * (1-CF[H,E]old) ..........  (4) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi sistem pakar yang 

dibangun memiliki cara kerja untuk 

menghasilkan suatu keluaran atau 

output dan cara kerja dari sistem 

pakar ini. Dalam analisis ini 

dilakukan pencarian dan 

pengumpulan data serta pengetahuan 

yang diperoleh dari seorang pakar. 

 Sehingga pada akhirnya 

analisa didapat harus berupa sebuah 

sistem strukturnya dapat 

didefinisikan dengan baik dan jelas. 

Dengan menggunakan metode 

certainty factor atau faktor kepastian 

ini kemudian dicoba untuk 

mencocokan dengan tujuan yang 

diharapkan. Mendiagnosa penyakit 

hepatitis untuk diperlukan 

sekumpulan fakta-fakta atau 

informasi tentang suatu gejala yang 

dirasakan sebagai masukan untuk 

sistem, kemudian dilakukan 

pelacakan sampai tercapainya tujuan 

akhir tanpa kesimpulan tindakan 

medis. Cara pelacakan diawali 

dengan pengkodean dari kombinasi 

fakta-fakta yang dimasukkan. 

Penerapan metode certainty factor di 

gunakan untuk mengukur tingkat 

kepastian dalam mendiagnosa gejala-

gejala yang terdapat pada penyakit 

hepatitis. 

Sesuai dengan terminologi 

kepastian Certainty Factor pengguna 
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konsultasi diberi pilihan jawaban 

dengan masing-masing bobot sebagai 

berikut : 

Tabel  2.  Tabel Terminator 

Kepastian 

No Keterangan 
Nilai 

Terminator 

1 Sangat yakin 1.0 

2 Yakin 0.8 

3 Cukup yakin 0.6 

4 Kurang yakin 0.4 

5 Tidak tahu 0.2 

6 Tidak  0 
 

Berikut adalah tabel gejala-

gejala penyakit hepatitis. Secara 

keseluruhan data dari rule penyakit 

hepatitis dalam bentuk tabel dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel  3. Tabel Dari Rule Hepatitis 

No Kode Gejala-gejala 

Nilai 

Certainty 

Factor 

1 
HB1 

Kulit 

kekuningan 
0.8 

2 
HB2 

Demam 

ringan 
0.4 

3 

HB3 

Bercak kulit 

kemerahan 

karena alergi 

0.8 

4 HB4 Lelah 0.2 

5 
HB5 

Nyeri perut 

kanan atas 
0.4 

6 
HB6 

Selera makan 

hilang 
0.6 

7 HB7 Mual-muntah 0.6 

8 HB8 Nyeri sendi 0.4 

 

Setelah didapatkan aturan rule 

base, kemudian dapat diselesaikan 

permasalahan diagnosa penyakit 

hepatitis dengan menggunakan 

metode certainty factor, berikut 

adalah proses diagnosa yang 

dilakukan pada pasien. 

Tabel  4. Tabel Diagnosa 

No Kode 
Jawaban 

Kepastian  

1 HB1 0.4 

2 HB2 0.8 

3 HB3 0.4 

4 HB4 0.6 

5 HB5 0.4 

6 HB6 0.6 

7 HB7 0.8 

8 HB8 0.8 
 

Setelah didapatkan jawaban 

diagnosa oleh pasien, selanjutnya 

melakuakn perhitungan dengan 

menggunakan metode certainty 

factor: 
 

Hitung  CF [H,E] = CF [H] × CF 

[E] 

Dengan : 

CF [H] = sebagai nilai (pakar) 

CF [E] = sebagai nilai (jawaban 

pasien) 

CF[H,E]  = CF[H] * CF[E] 

   = 0.8 * 0.4 

   = 0.32 

CF[H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2 

   = 0.4 * 0.8 

   = 0.32 

CF[H,E]3 = CF[H]3 * CF[E]3 

   = 0.8 * 0.4 

   = 0.32 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 

   = 0.2 * 0.6 

   = 0.12 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

   = 0.4 * 0.4 

   = 0.16 

CF[H,E]6 = CF[H]6 * CF[E]6 

   = 0.6 * 0.6 

   = 0.24   

CF[H,E]7 = CF[H]7 * CF[E]7 

   = 0.6 * 0.8 

   = 0.48 

CF[H,E]8 = CF[H] 8* CF[E]8 

   = 0.4 * 0.8 
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   = 0.32 
 

Hitung CF Kombinasi Virus 

Mayora : 

CFcombine CF[H,E]1,2  

 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-

CF[H,E]1) 

 = 0.32 + 0.32 * (1-0.32) 

 = 0.32 + 0.32 * 0.68 

 = 0.32 + 0.2176 

 = 0.5376old 

CFcombine CF[H,E]old,3  

 = CF[H,E]old + CF[H,E]3 * (1-

CF[H,E]old) 

 = 0.5376 + 0.32 (1-0.5376) 

= 0.5376 + 0.32 * 0.4624 

 = 0.5376 + 0.147968 

 = 0.685568old2 

CFcombine CF[H,E]old2,4  

 = CF[H,E]old2 + CF[H,E]4 * (1-

CF[H,E]old2) 

 = 0.685568 + 0.12 * (1-

0.685568) 

= 0.685568 + 0.12 * 0.314432 

 = 0.685568 + 0.037732 

 = 0.7233old3 

CFcombine CF[H,E]old3,5  

 = CF[H,E]old3 + CF[H,E]5 * (1-

CF[H,E]old3) 

 = 0.7233 + 0.16 * (1-0.7233) 

= 0.7233 + 0.16 * 0.2767 

 = 0.7233 + 0.044272 

 = 0.767572old4 

CFcombine CF[H,E]old4,6  

 = CF[H,E]old4 + CF[H,E]6 * (1-

CF[H,E]old4) 

 = 0.767572 + 0.24 * (1-

0.767572) 

= 0.767572 + 0.24 * 0.232428 

 = 0.767572 + 0.055783 

 = 0.823355old5 

CFcombine CF[H,E]old5,7  

 = CF[H,E]old5 + CF[H,E]7 * (1-

CF[H,E]old5) 

 = 0.823355 + 0.48 * (1-

0.823355) 

= 0.823355 + 0.48 * 0.176645 

 = 0.823355 + 0.08479 

 = 0.908145old6 

CFcombine CF[H,E]old6,8  

= CF[H,E]old6 + CF[H,E]8 * (1-

CF[H,E]old6) 

 = 0.908145 + 0.32 * (1-

0.908145) 

= 0.908145 + 0.32 * 0.091855 

 = 0.908145 + 0.029394 

 = 0.937539 * 100 % 

= 93,75% 

Dari kesimpulan perhitungan 

diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pasien mengidap penyakit 

hepatitis dengan nilai kemungkinan 

dari gejala sebesar 93,75%. 

Persentase kesimpulan membuktikan 

bahwa kemungkinan besar pasien 

tersebut menderita penyakit hepatitis. 

 

IV. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dimana dengan 

menggunakan sistem pakar dapat 

membantu didalam diagnosa 

penyakit hepatitis dan mengetahui 

gejala – gejala yang dialami. Proses 

diagnosa sistem pakar menggunakan 

metode certainty factor 

menghasilkan tingkat keyakinan 

sebesar 93,75%. 
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